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Tesisini membahas diplomasi lingkungan AS dalam Konvensi Perubahan Iklim pada periode 1992-2002
yang terbagi atas periode sampai dengan terbentuknya Protokol Kyoto dan paska Protokol Kyoto, dengan
memfokuskan pada diplomasi lingkungan yang dijalankan AS pada periode tersebut dan bagaimana AS
mengatas berbagai permasalahan perubahan iklim global. Dalam perkembangannya terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi diplomasi lingkungan AS yang dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Tesisini memiliki relevansi yang sangat erat dengan ilmu hubungan internasional,
mengingat unit yang dianalisatidak hanyanegara (dalam hal ini AS dan negara berkembang), tetapi juga
aktor non negara (NGO dan kelompok industri). Selain itu tesisini juga memperlihatkan tarik menarik
kepentingan yang terjadi antara negara maju dan negara berkembang dalam memandang masalah
lingkungan tersebut sertadiplomasi AS dalam pembuatan protokol Kyoto sebagai implementasi dari United
Nation Framework Convention on Climate Change yang menjadi payung perjanjian perubahan ikiim global.
Tesisini sangat menarik bagi penulis karena yang dianalisa adalah diplomasi lingkungan AS sebagai negara
besar di duniaterhadap isu lingkungan yang merupakan agenda baru yang mengemuka dalam hubungan
internasional setelah berakhirnya Perang Dingin.

Pembahasan permasalahan ini dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan berbagai kerangka
pemikiran. Dengan menggunakan berbagai pemikiran yang ada seperti pemikiran Donald E. Nuechterlein
akan dijadikan sebagai rujukan mengenai kepentingan nasional, pemikiran Coloumbis mengenai tujuan dari
politik luar negeri, teori yang dikemukakan oleh Rosseau mengenai variabel yang mempengaruhi formulasi
politik luar negeri, teori Kegley dan Wittkopf mengenai komponen kebijakan luar negeri, pemikiran Robert
L Paarlberg mengenai tipe kebijakan luar negeri AS di bidang lingkungan, pemikiran Diamond dan Donald
mengenai multi-track diplomacy, pemikiran Suskind dan Thomas mengenai peran non-state actor, penulis
mencoba membahas permasal ahan tersebui.

Hasil dari penulisan ini yang merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang dikemukakan, ditemukan
bahwa diplomasi lingkungan AS dalam menghadapi perubahan iklim dalam dua babakan periode
mengalami perubahan signifikan yaitu dari tips kebijakan committed ke arah convenient. Selainitu
ditemukan banyak faktor yang mempengaruhi diplomasi lingkungan AS, namun dapat diidentifikasi bahwa
dari kesemua faktor tersebut, terdapat 4 faktor yang paling banyak memberikan pengaruh/tekanan yaitu
kepentingan nasional AS, peranan, tekanan dari pihak industri dan isi dari Protokol Kyoto itu sendiri.
Keempat faktor tersebut dalam perkembangannya juga mempengaruhi ketidakmauan AS untuk memenubhi
komitmennya dalam mengurangi emisi padatingkat seperti yang telah ditetapkan dalam Protokol Kyoto.
Sedangkan peran yang dimainkan AS dalam tiap perundingan perubahan iklim bergerak dari lead country
menuju veto country.
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